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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari kata dasar 

didik (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran. Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya 

upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup yaitu  hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 

masyarakatnya. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah usaha mendidik 

anak agar anak dapat tumbuh menjadi seseorang yang memiliki kecerdasan pikiran dan 

berakhlak mulia. Dalam sebuah pendidikan tersebut ada pembelajaran -pembelajaran 

yang nantinya dapat menuntun anak tersebut menjadi lebih baik. Pendidikan juga dapat 

mencetak manusia menjadi sumber daya manusia yang handal dan terampil di bidangnya. 

Dalam proses pendidikan tentunya terdapat proses pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan proses interaksi pendidik dengan peserta didik serta sumber belajar pada suatu 

lingkungan tertentu guna mencapai tujuan pendidikan (UUSPN No. 20 Tahun 2003). 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai sebuah usaha yang sengaja menggunakan dan 

melibatkan pengetahuan profesional seorang guru untuk mencapai tujuan kurikulum 

(Suardi,2018: 6). Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik guna mencapai 

tujuan pembelajaran.Dalam pembelajaran guru harus menciptakan keadaan yang kondusif 

agar proses belajar dan mengajar antara pendidik dan peserta didik dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan.  
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Kegiatan belajar dalam pendidikan merupakan kegiatan yang paling pokok. 

Menurut ahdar djamaluddin (2019 : 6) dalam bukunya yang berjudul "belajar dan 

pembelajaran 4 pilar peningkatan kompetensi pedagogis", pengertian belajar adalah suatu 

proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah 

laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut mahfud shalahuddin 

dalam buku pengantar psikologi pendidikan, mendefinisikan belajar sebagai suatu proses 

perubahan  tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur latihan. 

Perubahan itu sendiri berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenalnya, untuk 

kemudian dikuasai atau dimilikinya dan dipergunakannya sampai pada suatu saat 

dievaluasi oleh yang menjalani proses belajar itu.  

Peserta didik memiliki gaya belajar yang beragam. Hal itu tentunya harus selalu 

dipahami oleh guru atau pendidik agar bisa memberikan suatu pembelajara yang sesuai 

dengan siswa. Perlu adanya pendekatan terlebih dahulu tentang apa yang dibutuhkan 

siswa, apa yang menjadi kesukaan siswa, atau hal apa yang bisa membuat siswa tidak 

bosan didalam kelas agar proses belajar mengajarnya dapat terlaksana dengan baik dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dapat tercapai dengan baik pula. Untuk itulah 

seorang pendidik perlu menggunakan model pembelajaran agar pembelajaran di kelas 

tidak membosankan.  

Salah satu mata pelajaran yang menurut siswa sangat sulit sehingga membuat 

siswa bosan adalah pelajaran Matematika. Matematika adalah bidang ilmu yang 

mencakup studi tentang  topik-topik seperti bilangan, rumus, dan struktur terkait, bangun 

dan ruang tempat mereka berada dan besaran serta perubahannya. Menurut Sujono 

(1998:5) mengemukakan beberapa pengertian matematika diantara yaitu matematika 

diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara 
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sistematik. Selain itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang 

logic dan masalah yang berhubungan dengan bilangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu penalaran yang berkaitan dengan konsep-konsep yang abstrak 

sehingga untuk memahaminya memerlukan daya nalar yang tinggi. Oleh sebab itu peserta 

didik lebih dominan kurang menyukai matematika karena menurut mereka matematika 

adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga hasil belajar siswa banyak yang 

tidak tuntas.  

Upaya peningkatan hasil belajar siswa tidak bisa dianggap enteng, diperlukan 

guru yang kreatif untuk bisa mengatasi rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

merupakan salah satu yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Menurut (kunandar, 

2013) hasil belajar adalah kompetensi atau  kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peseta didik setelah mengikuti proses 

belajar mengajar. Hasil belajar sangat penting sebagai indikator keberhasilan seorang 

guru dan siswa dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa merupakan informasi yang 

berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan belajar siswa dan mengetahui ketuntasan 

pencapaian hasil belajar siswa. Guru perlu mencari strategi tepat agar selain hasil belajar 

siswa tercapai, tetapi juga bisa membuat siswa tertarik untuk belajar tentang matematika. 

Suasana kelas perlu dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat agar siswa dapat memiliki kesempatan untuk berinteraksi antar satu sama lain 

sehingga dapat memperoleh prestasi belajar.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di UPTD SDN Banyuajuh 2 kelas 

III pada tanggal 20 November 2023 didapatkan bahwa siswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran. Siswa hanya diam jika ditanya oleh guru dan cenderung asik sendiri atau 

mengobrol dengan teman jika guru sedang menerangkan. Dalam perangkat pembelajaran 

yang diberikan oleh guru didapatkan bahwa guru menggunakan model discovery 
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learning, tetapi dalam proses observasi ketika dilakukan pembelajaran, guru 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang kurang menstimulus siswa untuk 

berpendapat dan guru hanya berceramah mengenai materi yang diajarkan. Setelah itu, 

siswa hanya diberikan tugas untuk dikerjakan secara mandiri sehingga siswa kurang aktif 

dalam bekerjasama dengan siswa lainnya. Akibatnya, siswa yang tidak paham akan 

materi tersebut akan terus diam dan mengerjakan dengan asal-asalan karena kurangnya 

wadah untuk membantu siswa tersebut agar mendalami materi yang sedang diajarkan 

tersebut.  

Peneliti telah melakukan pra penelitian ke 3 sekolah yang berbeda. Setelah 

melakukan observasi dan mengumpulkan dokumentasi berupa hasil belajar siswa, dari 

ketiga sekolah tersebut yang paling rendah nilai rata-ratanya yaitu di UPTD SDN 

Banyuajuh 2. Selain itu, dari kegiatan observasi yang dilakukan ketika pembelajaran 

hanya SDN Banyuajuh yang dilihat banyak melakukan ceramah dan penugasan. Kegiatan 

di kelas melakukan diskusi tetapi siswa banyak yang mengobrol sendiri.  Untuk itulah 

peneliti memilih UPTD SDN Banyuajuh 2untuk melakukan penelitian.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi secara langsung di 

UPTD SDN Banyuajuh 2 diperoleh data bahwa hasil belajar yang didapat oleh siswa 

kelas III kurang optimal atau cenderung rendah dalam muatan matematika. Dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh wali kelas III didapatkan bahwa 

pembelajaran di kelas memang hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan dan 

sangat jarang menggunakan model-model yang berpusat pada siswa. Akibatnya hasil 

belajar siswa tergolong rendah terutama dalam muatan matematika. Rendahnya hasil 

belajar siswa tersebut dikarenakan ketidakmampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dan model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat dalam proses pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal.  Menurut bapak Taufik Ismail, S.Pd. 
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selaku wali kelas III mengatakan bahwa siswa sangat sulit dalam memahami 

pembelajaran terutama dalam muatan matematika, ketika dalam kelas mereka cenderung 

asik dengan dunia mereka sendiri, ada yang ngobrol sama teman atau menggambar 

sendiri meski dalam pelajaran matematika. Akan tetapi, ketika diberikan pembelajaran 

sambil bermain siswa cenderung mendengarkan dan sangat antusias untuk memulainya. 

Ketika diberikan suatu tugas ada yang mengerjakan sendiri tetapi hasilnya tidak 

nyambung atau dikerjakan secara asal-asalan, ada juga yang mengerjakan tetapi hasil 

saling menyontek. Akibatnya hasil belajar siswa kelas III UPTD SDN Banyuajuh 2 

banyak yang belum mencapai KKM terutama dalam muatan matematika. Dari total 34 

siswa  hanya 11 anak yang nilainya diatas KKM, 23 anak lainnya mendapatkan nilai 

dibawah KKM pada Tema 3.  

Berdasarkan masalah yang ada pada siswa kelas III UPTD SDN Banyuajuh 2, 

maka guru hendaknya memilih model pembelajaran yang tepat, memberikan penyajian 

mata pelajaran yang menarik, membuat siswa aktif dalam suasana kelompok yang 

bertujuan adanya interaksi sosial antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa 

dengan siswa sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru namun berpusat pada 

siswa. Berdasarkan hasil data yang diperoleh tersebut, maka pembelajaran matematika 

perlu ditingkatkan agar hasil belajar siswa lebih meningkat  dan mendapatkan hasil yang 

maksimal salah satunya menggunakan model pembeajaran. Menurut Joyce & Weil 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat belajar dengan baik 

sehingga hasil belajar yang didapatkan akan baik pula. Banyak sekali model-model 

pembelajaran yang dapat dijadikan pilihan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan 
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dalam pembelajaran salah satunya yaitu  model pembelajaran kooperatif  tipe make a 

match. 

Model pembelajaran kooperatif adalah teknik pengelompokan yang di dalamnya 

siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya 

terdiri dari 4-5 orang. Tipe make a match atau mencari pasangan dikembangkan oleh 

Lorn Curran. keunggulannya yaitu siswa mencari pasangan sambil belajar dalam suasana 

yang menyenangkan. Tipe ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 

semua tingkatan usia anak didik. Penerapan tipe Make a match ini sederhana dan 

sistematis. Pembelajaran dimulai dengan guru membentuk kelompok-kelompok kecil 

misalnya berisi 4-5 orang . Kemudian guru memberikan kartu yang berisi pertanyaan-

pertanyaan dan kartu yang berisi jawaban-jawaban. Dengan bimbingan guru siswa 

mengamati pertanyaan atau jawaban yang tepat dalam mencari pasangannya. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal sehingga tidak 

menghambat siswa lain, serta siswa yang lebih unggul dapat mencontohkan cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu, melalui kegiatan ini 

siswa akan mudah mengingat isi materi yang diajarkan oleh guru sehingga dapat melekat 

lebih lama dalam ingatan siswa.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, peneliti tertalrik untuk mela lkukaln sualtu 

penelitialn yalng berjudul “Pengalruh Model Pembela ljalraln Koopera ltif tipe Malke AL 

Maltch Terha ldalp Ha lsil Bela ljalr Kognitif  Mualtaln Maltema ltikal paldalTemal 5 Subtema l 

1 Kelals III UPTD SDN Ba lnyualjuh 2” 

B. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln dialtals, malkal dirumuskaln malsalla lh 

yalitu aldalkalh Pengalruh Model Pembela ljalraln Kooperaltif Tipe Malke AL Maltch Terhaldalp 
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Halsil Belaljalr Kognitif Mualtaln Maltemaltikal paldalTemal 5 Subtemal 1 kelals III UPTD SDN 

Balnyualjuh 2? 

C. Tujua ln Penelitia ln 

Sesuali dengaln permalsallalhaln yalng telalh dirumuskaln, malkal tujualn yalng ingin 

dicalpali dallalm penelitia ln ini yalitu mengetalhui aldal tidalknyal pengalruh model pembela ljalraln 

kooperaltif tipe malke al maltch terhaldalp halsil bela ljalr kognitif tema l 5 subtemal 1 kelals III 

UPTD SDN Balnyualjuh 2.  

D. Malnfalalt Penelitia ln 

Halsil penelitialn yalng diperoleh diha lralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt balik itu 

untuk siswal, guru, sekola lh, ma lupun untuk penulis sendiri. ALdalpun malnfalalt penelitialn ini 

sebalgali berikut: 

1. Malnfalalt Teoritis 

Halsil penelitia ln ini secalral teoritis diha lralpkaln dalpalt menjaldi referensi da ln  

memperkalyal khalza lnalh keilmualn dallalm bidalng pendidika ln khususnya l dallalm referensi 

penggunalaln model pembela ljalraln di SD algalr proses pembela ljalraln dalpalt berjalla ln 

dengaln balik daln ha lsil ya lng dihalralpkaln dalpalt tercalpali.  

2. Malnfalalt Pra lktis 

a. Balgi Siswal 

Penelitialn ini memberika ln pengallalmaln balru yalng konkret untuk pela lja lraln 

maltemaltikal dengaln menggunalkaln model pembela ljalraln kooperaltif tipe malke a l 

maltch sehinggal halsil bela ljalr yalng dida lpaltkaln oleh siswal dalpalt meningkalt sesua li 

dengaln yalng dihalralpkaln.  

b. Balgi Guru 

Penelitialn ini dalpalt memberikaln inspiralsi daln motivalsi untuk guru-guru 

dallalm melalkukaln pembelaljalraln yalng krealtif, inovaltif daln menalrik algalr siswal bisa l 
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lebih memperha ltikaln dalla lm proses pembela ljalraln daln mudalh mengerti a lka ln 

pembelalja lraln tersebut. 

c. Balgi Sekola lh 

Penelitialn ini sebalgali balha ln malsukaln balgi sekola lh dallalm ralngka l 

memperbaliki proses pembela lja lraln sehinggal dalpalt meningkaltkaln halsil bela ljalr 

siswal. 

d. Balgi Penulis 

Penelitialn ini memberika ln pengallalmaln daln pengetalhualn balru balgi penulis 

tentalng model pembela ljalraln kooperaltif tipe malke al maltch untuk bisal diteralpka ln 

dallalm pembelaljalraln.  

E. Baltalsaln Peneltia ln 

Baltalsaln penelitialn diperluka ln dengaln tujualn algalr permalsallalhaln yalng diba lhals dalla lm 

penelitialn ini jelals daln teralralh. aldalpun baltalsaln penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Penelitialn ini halnyal dilalkukaln di kelals III UPTD SDN Ba lnyua ljuh 2. 

2. Penelitialn difokuskaln paldal halsil bela ljalr kognitif siswal. 

3. Penelitialn ini halnyal difokuskaln paldal mualtaln maltemaltikal 

F. Definisi Istila lh 

Definisi istilalh merupalkaln penjelalsa ln mengenali istilalh-istilalh yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini dengaln tujualn untuk menghinda lri penalfsirraln berbedal mengena li 

pengertialnnyal. Berdalsalrkaln fokus daln rumusaln malsallalh penelitialn, ma lkal uralialn definisi 

istilalh dallalm penelitialn ini aldallalh seba lgali berikut: 

1. Model Koopera ltif Tipe Malke AL Maltch 

Model kooperaltif tipe malke al maltchaldallalh sualtu model da llalm pembelaljalra ln 

yalng secalral saldalr mencipta lkaln interalksi yalng salling membimbing mela llui mencalri 

palsalngaln yalng tepalt sehinggal sumber belaljalr balgi siswal bukaln halnyal guru daln buku 
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aljalr, tetalpi jugal temaln sesalmal siswal. Menurut Nurohma ln, dkk (2018) model 

pembelalja lraln kooperaltif tipe malke al maltch merupalkaln sualtu model yalng memotivalsi 

semual siswal untuk alktif daln memberi kesempaltaln kepaldal siswal untuk berfikir, beba ls 

mengemukalkaln pendalpalt sesuali halsil pemikiraln yalng merekal dalpaltkaln. Jaldi, dalpalt 

disimpulkaln balhwal model pembelalja lraln tipe malke al maltch ini aldallalh model yalng 

menggunalka ln sistem berkelompok untuk sa lling bekerjalsalmal mencalri pa lsalngaln kalrtu 

alntalral kalrtu pertalnyala ln dengaln kalrtu jalwalbaln yalng tepalt.  

2. Halsil Bela ljalr 

Halsil belaljalr aldallalh kemalmpualn yalng diperoleh a lnalk setelalh melallui kegialta ln 

belaljalr. Halsil belalja lr yalng optimall dalpalt dilihalt dalri ketuntalsaln belaljalrnyal, teralmpil 

dallalm mengerjalkaln tugals, daln memiliki alpresia lsi yalng balik terhaldalp pelaljalraln. Halsil 

yalng optimall didalpalt dalri proses bela ljalr yalng optimall jugal. ALnalk ya lng berhalsil dalla lm 

belaljalr aldallalh ya lng berhalsil mencalpali tujualn-tujualn pembelaljalraln altalu tujualn-tujualn 

instruksionall (Susalnto, 2013).  

 

 

 

 

 

 

 


